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TUBAN – Semangat kebersamaan dan gotong royong antara TNI dan
masyarakat kembali terlihat dalam kegiatan Syukuran Buka Bumi yang digelar di
kawasan Sungai Tempur, Dusun Mulyorejo, Desa Bader, Kecamatan Jatirogo,
Kabupaten Tuban. Kegiatan tersebut dilaksanakan sebagai bentuk rasa syukur
sekaligus doa bersama menjelang dimulainya pembangunan Jembatan Perintis



Garuda yang diharapkan mampu meningkatkan akses dan perekonomian
masyarakat setempat. Selasa, (09/06/2026). 

Acara yang berlangsung sederhana namun penuh makna tersebut dihadiri oleh
Pasiter Kodim 0811/Tuban, Danramil 0811/09 Jatirogo Kapten Czi Yanto, Kepala
Desa Bader, tokoh masyarakat, serta warga sekitar. Dalam suasana penuh
kekhidmatan, seluruh peserta memanjatkan doa agar proses pembangunan
jembatan berjalan lancar, aman, dan membawa manfaat besar bagi masyarakat.

Kapten Czi Yanto menyampaikan bahwa pembangunan Jembatan Perintis
Garuda merupakan wujud nyata sinergi antara TNI dan masyarakat dalam
mendukung pembangunan wilayah pedesaan.

"Kegiatan syukuran ini bukan hanya tradisi, tetapi juga menjadi momentum untuk
mempererat kebersamaan. Kami berharap pembangunan Jembatan Perintis
Garuda dapat berjalan dengan lancar dan nantinya memberikan kemudahan
akses bagi masyarakat serta meningkatkan kesejahteraan warga," ujar Kapten
Czi Yanto.

Sementara itu, Kepala Desa Bader mengungkapkan rasa syukur dan terima
kasih kepada seluruh pihak yang telah memberikan perhatian terhadap
pembangunan infrastruktur di wilayahnya.

"Jembatan ini menjadi harapan besar bagi masyarakat Desa Bader, khususnya
warga Dusun Mulyorejo. Kehadirannya akan mempermudah mobilitas warga,
memperlancar aktivitas pertanian dan perekonomian, serta menjadi penghubung
yang sangat penting bagi masyarakat,"ungkap Kepala Desa Bader.

Melalui semangat kebersamaan yang tercermin dalam kegiatan syukuran buka
bumi ini, diharapkan pembangunan Jembatan Perintis Garuda dapat menjadi
simbol persatuan, gotong royong, dan kepedulian bersama dalam membangun
desa menuju masa depan yang lebih baik.


